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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga buku ini dapat diselesaikan. Buku ini
berjudul "Manajemen UMKM dan Kewirausahaan: Suatu Kajian
Teori dan Praktik". Buku ini membahas secara akademis tentang
tantangan pengembangan manajemen UMKM dan kewirausahaan
di Indonesia.

UMKM dan kewirausahaan merupakan salah satu pilar
penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi
sebesar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan
menyerap 97% tenaga kerja. Kewirausahaan juga menjadi salah satu
kunci untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas bangsa.

Namun, pengembangan UMKM dan kewirausahaan di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan
tersebut antara lain:

e Keterampilan dan pengetahuan pelaku UMKM yang
masih terbatas

e Akses terhadap modal dan teknologi yang masih
belum maksimal

e Lingkungan bisnis yang masih belum kondusif

e Peningkatan keterampilan dan pengetahuan pelaku
UMKM

Tantangan-tantangan tersebut perlu diatasi agar UMKM dan
kewirausahaan dapat berkembang secara optimal. Buku ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan
UMKM dan kewirausahaan di Indonesia.

Secara akademis, di kelas telah terjadi diskusi yang intens
untuk memberluas wawasan pengetahuan dan dimungkinkan
membentuk sikap mahasiswa setelah menyelesaikan matakuliah
dan riset dibidang UMKM.

Buku ini terdiri dari 9 bab tantangan strategi, inovasi, sampai
green entrepreneurship dengan konten yang memberikan diskripsi
untuk ditelaah bersama. Buku ini dilengkapi dengan contoh-contoh
empiris dan studi literatur untuk mempermudah pemahaman
pembaca.
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Kami berharap buku ini dapat bermanfaat bagi para
akademisi, praktisi, dan pelaku UMKM. Semoga buku ini dapat
menjadi referensi dalam mengembangkan UMKM dan
kewirausahaan di Indonesia.

Terima kasih.
Agus Hermawan
Naswan Suharsono
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BAB | GAMBARAN UMUM,
TANTANGAN DAN
MANAJEMEN DALAM
UMKM

Kewirausahaan adalah Proses mengidentifikasi peluang
yang kebutuhan yang dapat dipasarkan dan menanggung risiko
menciptakan sebuah organisasi untuk memuaskan mereka
sedangkan UMKM proses yang sedang berlangsung dari memiliki
dan mengoperasikan bisnis yang sudah mapan. Bab ini
mendiskusikan bagaimana tentang Manajemen UMKM dan peran
Pengusaha dalam menjalankan Proses sebuah bisnis. UMKM
menjadi sorotan untuk kesuksesan perekonomian negara. UMKM
menjadi ide bisnis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Manajemen usaha kecil adalah suatu proses manajemen yang
diselenggarakan oleh orang-orang yang diberi wewenang dan
tanggung jawab untuk mengelola sumber daya usaha kecil
(manusia, keuangan, fisik dan informasi) guna mencapai sasaran
organisasi usaha secara efektif dan efisien. Dalam prosesnya bisnis
selalu ada hambatan dan tantangan. Namun tantangan itu juga
dapat dibendung dengan kokohnya strategi Pengusaha untuk
dapat mengembangkan bisnisnya.

Untuk dapat menjalankan bisnis dengan tepat, dibagian ini
dijelaskan kiat sukses menjalankan sebuah bisnis. Sebelum
berbisnis, ada hal yang harus diperhatikan sebelum terjun memulai
bisnis. Selain itu, dalam menjalankan bisnis, perlunya bantuan
lembaga eksternal untuk dapat menjalankan bisnis dengan baik.
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, di
Indonesia pada tahun 2019, terdapat 65,4 juta UMKM. Dengan
jumlah unit usaha yang sampai 65,4 juta dapat menyerap tenaga
kerja 123,3 ribu tenaga kerja. Ini membuktikan bahwa dampak dan



keuntungan. pengusaha yang menyebabkan dia mulai
mewujudkan ide ide menjadi kenyataan. Implementasi adalah
tahap di mana wirausahawan membentuk bisnis berdasarkan
idenya. Dalam mempertimbangkan untuk menentukan
berwirausaha kita juga harus memperhatikan dampak positif
dan negatif. Kewirausahaan adalah Proses mengidentifikasi
peluang yang kebutuhan yang dapat dipasarkan dan
menanggung risiko menciptakan sebuah organisasi untuk
memuaskan mereka sedangkan UMKM proses yang sedang
berlangsung dari memiliki dan mengoperasikan bisnis yang
sudah mapan. UMKM menjadi Aspek yang paling diperhatikan
saat ini dalam perkembangan perekonomian Negara. D engan
semakin banyaknya keterlibatan tenaga kerja pada UMKM itu
akan membantu mengurangi jumlah pengangguran di negara
ini. Kegiatan bisnis tersebut berpotensi menjadi hal yang dapat
membantu pemerintah untuk meningkatkan persentase
perekonomian negara. UMKM juga menjadi ladang pekerjaan
bagi Masyarakat.

. Daftar Rujukan
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BAB STRATEGI
PENYUSUNAN
PERENCANAAN BISNIS
PADA UKM

Perencanaan merupakan langkah penting dalam mengelola
usaha kecil dan menengah (UKM). Perencanaan yang tepat dapat
membantu UKM mencapai tujuan bisnisnya, mengatasi tantangan
yang muncul, dan mempertahankan kesuksesannya dalam jangka
panjang. Salah satu hal yang perlu diperhatikan ketika
merencanakan UKM adalah membuat rencana bisnis. Rencana
bisnis harus mencakup tujuan bisnis, strategi pemasaran, sumber
daya manusia, keuangan dan operasi. Rencana bisnis ini harus
mempertimbangkan tantangan dan peluang yang mungkin
dihadapi UKM dan memperkirakan anggaran yang diperlukan
untuk mencapai tujuan bisnis. Selain itu, perencanaan juga
mencakup manajemen risiko. Risiko dapat terjadi dalam bentuk apa
pun, seperti masalah keuangan, persaingan pasar, perubahan
peraturan, atau masalah personel. UKM harus mempertimbangkan
potensi risiko ini dan mencari cara untuk memitigasinya.
Perencanaan juga mencakup manajemen operasi, termasuk
manajemen rantai pasokan. Manajemen rantai pasokan meliputi
manajemen produksi, pengadaan bahan baku, pengiriman produk,
dan manajemen inventaris. UKM harus memastikan operasinya
efisien dan efektif serta mengoptimalkan manajemen rantai
pasokan. Selain itu, perencanaan juga mencakup pengelolaan
keuangan. UKM harus memastikan keuangan mereka sehat dan
stabil. Hal ini termasuk mengelola arus kas, memantau anggaran,
memperkirakan pendapatan dan pengeluaran, dan memastikan
bahwa UKM memenuhi semua kewajiban keuangan yang
ditetapkan oleh pemerintah dan lembaga keuangan. Terakhir,
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permintaan dari bahan baku yang diperoleh dari lingkungan
terdekat atau produsen lokal. Hal ini menguntungkan
masyarakat.

Menjadi pelanggan. Kurangnya pemahaman yang jelas
dan jernih terhadap rencana bisnis akan membuat pengusaha
kecil tidak bisa bertahan dalam jangka waktu yang lama.

Membuat rencana bisnis merupakan salah satu hal yang
perlu Anda persiapkan saat memulai bisnis. Rencana bisnis
berfungsi sebagai panduan atau metode dalam menjalankan
bisnis. Perencanaan bisnis dimulai dari ide bisnis dengan tujuan
yang jelas. Aspek bisnis menjadi alasan utama seseorang
memulai suatu usaha. Kemudian kami merencanakan sisanya
(pelayanan sosial, ketenagakerjaan, keuangan dan hukum).
Untuk membuat model bisnis, calon wirausaha dapat
menggunakan sembilan elemen Business Model Canvas untuk
memberikan gambaran tentang bisnis yang akan dijalankannya.
Sembilan elemen Business Model Canvas (BMC) memudahkan
pengambilan langkah-langkah yang diperlukan untuk
mewujudkan bisnis Anda. Metode trial and error sering dipilih.
Pastinya akan membuang-buang waktu dan uang. Membuat
rencana bisnis adalah langkah pertama dari bisnis yang sukses.
Menemukan ide dan mengetahui model bisnis yang tepat
merupakan poin penting dalam membuat rencana bisnis yang
mampu bersaing dengan bisnis pilihan Anda. Setelah Anda
memiliki informasi yang benar, Anda siap mewujudkan bisnis
Anda.
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BAB STRATEGI INOVASI

DALAM
KEWIRAUSAHAAN

Inovasi telah menjadi kunci utama dalam mengembangkan
dan mempertahankan keberlanjutan bisnis dalam era
kewirausahaan modern. Artikel ini membahas berbagai strategi
inovatif yang digunakan dalam kewirausahaan, dengan fokus pada
konsep inovasi, disruptive innovation, eco-innovation, difusi
inovasi, induced innovation, dan open innovation. Diharapkan
pembaca mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana pelaku bisnis mengadopsi dan menerapkan strategi
inovatif ini untuk meningkatkan daya saing mereka. Artikel ini juga
membahas contoh-contoh usaha yang sesuai dengan jenis inovasi
tersebut dan ide-ide baru yang dapat diterapkan dalam
kewirausahaan.

A. Pendahuluan

Kewirausahaan pada dasarnya merupakan ciri, sifat, dan
watak seseorang yang memiliki kemauan untuk mewujudkan
gagasan inovatif pada dunia nyata secara kreatif (Rufaidah,
2020). Seorang tokoh kewirausahaan, Zimmerer (1996) menulis
bahwa “Entrepreneurship is the result of disciplined, systematic
process of applying creativity and innovations to needs and
opportunities in the marketplace”. (Kewirausahaan adalah hasil
dari sebuah disiplin, proses sistematis penerapan kreativitas dan
inovasi untuk memenuhi kebutuhan dan peluang pasar.
Terdapat kata kunci inovasi di dalam definisi di atas. Inovasi
telah menjadi kata kunci untuk sebuah strategi sukses agar dapat
memiliki daya saing.
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BAB PREDIKTOR
KEBERHASILAN
DALAM
KEWIRAUSAHAAN

Karakteristik Individu: Ini mencakup faktor-faktor seperti
Kemampuan Mental Umum (General Mental Ability) dan
Kecerdasan Emosional (Emotional Intelegence) yang terbukti
berdampak signifikan terhadap keberhasilan kewirausahaan.
Karakteristik individu lainnya mencakup pengalaman, yang
merupakan prediktor aktivitas kewirausahaan. Norma Sosial:
Meskipun sumbernya tidak memberikan rincian spesifik, dapat
disimpulkan bahwa norma sosial hanya memainkan peran kecil
dalam kewirausahaan. Pola Pikir Kewirausahaan: Hal ini berkaitan
dengan aspek perilaku kewirausahaan, seperti terlalu percaya diri,
yang dapat menyebabkan keputusan yang tidak rasional dan
kegagalan beradaptasi. Lingkungan Usaha: Faktor-faktor seperti
kualitas lingkungan usaha dapat mempengaruhi kemungkinan
terjadinya kegiatan wirausaha. Bias Kognitif: Pengusaha mungkin
menderita bias kognitif seperti terlalu percaya diri, yang dapat
menyebabkan keputusan yang tidak rasional dan kegagalan
beradaptasi. Pembelajaran dan Kesuksesan dalam Kewirausahaan:
Hasil dari kewirausahaan cukup rendah, dan kurva
pembelajarannya curam. Kombinasi ini dapat menyebabkan tingkat
kegagalan yang tinggi. Oleh karena itu, wirausahawan yang sukses
perlu memiliki kurva pembelajaran yang kuat dan kemampuan
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan keadaan.
Kata kunci: keunggulan advantage, Strategi Kompetitif, Perencanaan
Strategis dan Perencanaan Keuangan, Arus Kas, Incubator Bisnis
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kewirausahaan sosial kurang lazim namun terdapat
peluang untuk berkembang cenderung lebih sukses.

Berdasarkan prediktor-prediktor ini, wirausaha sosial
dapat mengambil tindakan berikut untuk meningkatkan
kemungkinan keberhasilan:

a. Pastikan kehadiran jaringan wirausaha sosial yang kuat di
negara atau wilayah Anda.

b. Memanfaatkan peluang pendidikan yang ditawarkan
oleh lembaga yang mengkhususkan diri dalam
kewirausahaan sosial.

c. Dapatkan pengalaman kerja yang relevan di bidang
kewirausahaan sosial.

d. Manfaatkan potensi negara asal atau tempat tinggal Anda
untuk kewirausahaan sosial.

e. Identifikasi dan targetkan negara atau wilayah yang
memiliki peluang pertumbuhan namun kewirausahaan
sosial kurang lazim.

H. Daftar Rujukan
Abhijit, Alan, Irene. (2013). “Predictors of social enterprenurship
success: A cross-national Analysis of Antecedent Factors”.

Journal of Social Enterpreneurship DOL
10.1080/19420676.2013/820783. Retrived: 2013-08-15

Creating a Business Plan: Expert Solutions to Everyday
Challenges. United States: Harvard Business School. 2007.
p- 7. ISBN 1422118851.

Covin, Jeffrey; Slevin, Dennis (1989). “Strategic Management of
Small Firms in Hostile and Benign Environments”.
Strategic Management Journal. 10 (1): 75-87.
d0i:10.1002/sm;j.4250100107. Retrieved 2015-02-05.

Eric S. Siegel, Brian R. Ford, Jay M. Bornstein (1993), ‘“The Ernst
& Young Business Plan Guide’ (New York: John Wiley and
Sons) ISBN 0-471-57826-6

127



128

Lumpkin, G. T.; Dess, Gregory (1996). “Clarifying the
Entrepreneurial Orientation Construct and Linking It to
Performance”. Academy of Management Review. 21 (1):
135-172. doi:10.5465/ AMR.1996.9602161568. Retrieved
2015-02-05.

Mintzberg, Henry; Quinn, James B. (1996). The Strategy
Process:Concepts, Contexts, Cases. Prentice Hall. ISBN
978-0-132-340304. * Asish Das (26 April 2016). “How To
Win Government Contracts For Your Startup”. The
Startup Journal. Retrieved 30 April 2016.

Miller, Danny (1983). “The Correlates of Entrepreneurship in
Three Types of Firms”. Management Science. 29 (7): 770-
791. doi:10.1287 /mnsc.29.7.770. Retrieved 2015-02-05.

Rauch, Andreas; Wiklund, Johan; Lumpkin, G. T.; Frese, Michael
(2009). “Entrepreneurial Orientation and Business
Performance: An Assessment of Past Research and
Suggestions for the Future”. Entrepreneurship: Theory &
Practice. 33 3): 761-787. doi:10.1111/j.1540-
6520.2009.00308.x. Retrieved 2015-02-05.

Wales, William (2013). “Entrepreneurial Orientation”. In Kessler,
E. H. Encyclopedia of Management Theory. Thousand
Oaks, CA: Sage Publications. pp. 243-246.
d0i:10.4135/9781452276090.n74. Retrieved 2015-02-05.

Warf, Frederick P. Stutz, Barney (2007). The World Economy:
Resources, Location, Trade and Development (5th ed.).
Upper Saddle River: Pearson. ISBN 0132436892.

Wales, William; Gupta, Vishal; Mousa, Fariss (2013). “Empirical
research on entrepreneurial orientation: An assessment
and suggestions for future research”. International Small
Business Journal. 31 4): 357-383.
doi:10.1177/0266242611418261. Retrieved 2015-02-05.

Zahidy, Noor, Shahryar (2015) “Predictors for the success and
survival of enterprnurs in the construction industry”



International journey of Engineering business manajemen
DOI: 10.5772/605030. Retrived 2015 -04-15

Video; https:/ /www.youtube.com/watch?v=gbHjrQdccKY

Penulis:

1. Yatna Purnachandra
yatna.purnachandra.2304139@students.um.ac.id

2. Arlindo do Ceu Fatima
lindoipinaka@gmail.com

129



BAB
MODEL PEMBIAYAAN

BAGI USAHA KECIL
MENANGAH (UKM)

Keberadaan UKM sebagai lokomotor perekonomian nasional
sangat strategis karena kontribusinya terhadap serapat tenaga kerja
yang tinggi. Meskipun demikian, masih banyak pekerjaan untuk
meningkatkan kapasita UKM terhadap terhadap Gross Produk
Domestik (PDB) Nasional. Salah satu permasalahan mendasar
UKM adalah rendahnya akses terhadap permodalan dari pihak
ketiga. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pendanaan diuar
skema pinjaman yang ditawarkan oleh perbankan. Model
pendanaan diluar perbankan yang saat ini dikenal adalah model
Crowdfunding. Crowdfunding sendiri adalah teknik pendanaan
untuk proyek atau unit usaha yang melibatkan masyarakat secara
luas. Crowdfunding hadir sebagai salah satu instrumen alternatif
untuk mengajak masyarakat Indonesia ikut andil dalam
mendorong pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Selain
Crowdfunding, saat ini juga dikembangkan model Crowdfunding
yang lebih cocok digunakan oleh UKM yaitu security crowfunding
(SCF). Model security crowfunding (SCF) merupakan metode
pengumpulan dana dengan skema patungan yang dilakukan oleh
investor kepada pemilik usaha. Nantinya investor bisa membeli dan
mendapatkan surat tanda kepemilikan bersama. Alternatif
pendanaan inidiharapkan dapat membantu UKM dalam
mengembangkan alternatif pendanaan di luar lembaga keuangan,
sehingga mampu meningkatkan kapasitas usaha dan daya saing
UKM dilevel nasional maupun international.
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BAB
MARKETING PRODUK

ATAU JASA UNTUK
UKM

Pemasaran produk dan jasa memiliki peran yang sangat
penting dalam kesuksesan Usaha Kecil Menengah (UKM) di pasar
yang semakin kompetitif. strategi pemasaran yang relevan dan
efektif dapat membantu UKM mengidentifikasi pasar target,
membangun merek yang kuat, dan mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan. Bab ini mendiskusikan tentang bagaimana
manajemen pemasaran terutama bagi usaha kecil ditinjau dari
perspektif teoritis hingga pengalaman empiris di pasar.

Dengan memahami konsep pemasaran seperti segmentasi
pasar, diferensiasi produk, dan manajemen merek, UKM dapat
meningkatkan daya saing mereka di pasar lokal dan global. Dalam
lingkungan yang berubah dengan cepat, adaptabilitas dan inovasi
dalam pemasaran menjadi kunci untuk kesuksesan jangka panjang
bisnis UKM. Dengan menerapkan prinsip-prinsip pemasaran yang
tepat, UKM dapat memperkuat posisi mereka di pasar dan
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dalam ekonomi yang
terus berubah. Dengan pemahaman pasar yang baik, pemanfaatan
teknologi digital, pembangunan merek yang kuat, kolaborasi yang
cerdas, dan pengukuran kinerja yang sistematis, UKM dapat
meningkatkan pangsa pasar mereka, meningkatkan pendapatan,
dan berkontribusi lebih besar pada ekonomi lokal dan nasional.

A. Pendahuluan
Pemasaran merupakan aspek kunci dalam pertumbuhan
dan keberhasilan usaha kecil dan menengah (UKM) di seluruh
dunia. UKM memainkan peran penting dalam ekonomi,
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Terakhir pada proses distribusi dan strategi promosi,
UKM dapat memanfaatkan peluang meluaskan pangsa pasar
dan merebut segmen baru melalui pemasaran elektronik
(pemasaran media sosial, e-commerce, marketplace dan platform
ulasan online) sesuai dengan trend yang sedang berkembang
pada masa kini.

M. Daftar Rujukan
Anderson, L., & Wilson, M. (2021). Measuring the effectiveness
of marketing

strategies for SMEs. Journal of Small Business Marketing, 45(2),
78-91.

Barnes, J. (2001). Secrets of Customer Relationship Management: It’s
All about How You Make Them Feel. McGraw-Hill, New
York, NY.

Brown, R., Smith, J., & Johnson, A. (2019). Market segmentation
for small and medium-sized enterprises. Marketing
Journal, 36(4), 112-125.

Bocconcelli, R., Cioppi, M., Fortezza, F., Francioni, B., Pagano, A.,
Savelli, E., & Splendiani, S. (2018). SMEs and Marketing:
A Systematic Literature Review. International Journal of
Management Reviews, 20(2), 227-254.
https://doi.org/10.1111/ijmr.12128

Carson, D., & Gilmore, A. (2000). SME marketing management
competencies. International Business Review, 9(3), 363-382.
https:/ /doi.org/10.1016/s0969-5931(00)00006-8

Coviello, N.E., Brodie, R]J. and Munro, H. J. (2000). An
investigation of marketing practice by firm size. Journal of
Business Venturing, Vol. 15(No: 5-6), 523-45.

Fu, Y. K. (2011). Marketing activities management in SMEs: An
exploratory study. Human Systems Management, 30(3), 155~
166. https:/ /doi.org/10.3233 /HSM-2010-0743

169



Fuller, P. B. (1994). Assessing marketing in small and medium-
sized enterprises. European Journal of Marketing, Vol.
28(No. 12), 34-49.

Gilmore, A., Gallagher, D., & Henry, S. (2007). E-marketing and
SMEs: Operational lessons for the future. European
Business Review, 19(3), 234-247.
https:/ /doi.org/10.1108/09555340710746482

Hatten, T. S. (2009). Small Business Management,
Entrepreneurship And Beyond. In South-Western Cengage
Learning (5th ed., Vol. 2, Issue 5). 7??

Johnson, A., & Smith, J. (2018). Market research in SMEs: A guide
for success.

International Journal of Market Research, 42(3), 211-227.

Kayode Ogundele, O. J.,, Akingbade, W. A., Saka, R. O.,
Elegunde, A. F., & Aliu, A. A. (2013). Marketing practice
of small and medium enterprises (SMEs): Perspective
from a developing country. Mediterranean Journal of Social
Sciences, 4(3), 243-258.
https:/ /doi.org/10.5901/mjss.2013.v4n3p243

P. Kotler, G. Armstrong, J. S. and V. W. (2001). Principles and
Practice of Marketing (3rd Europe). Prectice-Hall London.

P. Kotler and K.L. Keller, P. K. and K. L. K. (2006). Marketing
Management: Vol. (12e). Prentice-Hall, New Jersey.

Perez, N. (2010). PRODUCTS, SERVICES AND BRANDS. In
LECTURE NOTES FOR MARKETING MANAGEMENT.
https:/ /doi.org/10.5375.journal.0158257

Reijonen, H. (2010). Do all SMEs practise same kind of
marketing? Journal of Small Business and Enterprise
Development, 17(2), 279-293.
https://doi.org/10.1108/14626001011041274

Tjiptono F. (2019). Strategi Pemasaran (4e ed.). Yogyakarta: CV.
Andi Offset.

170



White, S., & Johnson, A. (2020). Building a strong brand identity
for SMEs. Journal of Branding and Identity, 15(2), 65-78.

Penulis:

1. Tri Sugiarti Ramadhan
tri.sugiarti.2304139@students.um.ac.id

2. Handri Dian Wahyudi
handri.dian.2304139@students.um.ac.id

171



BAB
BISNIS WARALABA
DALAM ERA DIGITAL

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji mengenai peluang serta
tantangan bisnis waralaba di era digital. Adapun hasil kajian yang
didapatkan berdasarkan pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa point yang penting dalam bisnis
waralaba, yaitu: (1), konsep awal dalam memulai bisnis waralaba
ialah harus menentukan apakah karakteristik unik waralaba sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan pribadi Anda dan tentukan apa
yang Anda butuhkan dalam sebuah bisnis dan evaluasi apa yang
dapat ditawarkan oleh beberapa waralaba berbeda Anda dan
pelanggan Anda, (2) Menurut produk dan jasanya, waralaba dibagi
menjadi tiga, yakni waralaba produk, waralaba jasa, dan waralaba
campuran, (3) Peluang bisnis waralaba memiliki keuntungan yang
menjanjikan diantaranya ialah produk terbukti berkualitas serta
para pelanggan sudah mengenal sebelumya di media - media.
Keahlian pemasaran, adanya bantuan keuangan dalam bentuk
kredit perdagangan atas inventaris atau pengurangan biaya
overhead oleh pemiliki waralaba, adanya bimbingan professional
berupa waralaba menyediakan sumber bantuan manajerial dan
teknis yang tidak tidak tersedia untuk bisnis independen, waralaba
dapat memberikan peluang untuk sukses dalam melakukan hal
yang sama, Pemberi waralaba menetapkan standar kualitas yang
harus diikuti oleh penerima waralaba, peningkatan efisiensi,
waralaba kadang-kadang dapat dimulai dan dioperasikan dengan
modal lebih sedikit daripada yang diperlukan untuk memulai
bisnis mandiri dan potensi pertumbuhan bisnis (3) Tantangan bisnis
waralaba terletak pada dampak perkembangan teknologi dan
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BAB KEWIRAUSAHAAN

SOSIAL DI UMKM
INDONESIA

Kewirausahaan menjadi kunci penting dalam menyokong
perekonomian  Indonesia. Beragam jenis kewirausahaan,
kewirausahaan sosial hadir pada UMKM di Indonesia semakin
menguatkan penyelesaian ketidakmerataan dan kesejangan sosial
yang terjadi di masyarakat. Bab ini berusaha mengenalkan
kewirausahaan sosial di UMKM Indonesia dengan tujuan
memahami kewirausahaan sosial yang diterapkan di UMKM
Indonesia, para tokoh, dan keberlanjutan kewirausahaan sosial di
masa depan. Dengan penjabaran dan pembahasan mengenai itu,
diharapkan  para  sociopreneur mendapatkan = wawasan
kewirausahaan sosial dan menelaah usaha atau bisnis yang
dijalankan terus dikembangkan dan mencapai keberlanjutan
dengan menerapkan langkah dan strategi kewirausahaan sosial
yang tepat.

A. Pendahuluan

Kewirausahaan sosial menghadirkan penyelesaian
masalah melalui suatu bentuk kewirausahaan. Kewirausahaan
yang mengarah pada penyelesaian masalah-masalah sosial yang
ada dan selalu berusaha diselesaikan dari waktu ke waktu
walaupun kenyataannya semakin bertambah. Kickul & Lyons
(2016) menyampaikan dalam bukunya bahwa permasalahan
sosial tersebut tidak dapat diselesaikan secara keseluruhan oleh
sektor swasta dan pemerintah. Hal ini tidak sepenuhnya
kekurangan mereka dalam menangani hal tersebut, namun
dibutuhkan lebih banyak tangan untuk menghadapi permasalah
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Kesimpulan

Bab ini mencoba menguraikan tentang kewirausahaan
sosial di UMKM yang ada di Indonesia. Berawal dari latar
belakang kewirausahaan sosial dunia dan yang ada di Indonesia.
Pada dasarnya, sama-sama menginginkan kesejahteraan
bersama dengan menjalankan UMKM kewirausahaan sosial
untuk membangun kepedulian lebih banyak orang. Bentuk
kepedulian ini yang nantinya akan dimanfaatkan dan menjadi
bagian strategi penerapan aktivitas atau tindakan sosial di
UMKM. Apalagi UMKM yang berfokus pada kewirausahaan
sosial memiliki potensi besar mengingat telah banyak para
sociopreneur terekspos dalam mengarahkan tenaga mereka
menuntaskan permasalahan-permasalahan sosial. Dengan
begitu, sesuai dengan kehadiran kewirausahaan sosial dan
tujuan dalam penulisan bab ini yang senantiasa dapat
membantu para sociopreneur meningkatkan usaha sosial
mereka dengan memahami konsep kewirausahaan sosial dan
dieskplor lebih banyak masyarakat dengan visi dan misi soial
yang sama.
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BAB
ECOPRENEURSHIP

Konsep green entrepreneurship merupakan sebuah model
baru dalam kewirausahaan, model ini mulai berkembang pada
tahun 1960-an dan menjadi kajian yang menarik dalam bisnis di era
modern. Model green entrepreneurship dapat menjadi sebuah
alternatif bagi pelaku UKM (Usaha Kecil Menengah) khususnya
untuk menjalankan bisnis yang bertanggung jawab kepada
lingkungan serta berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Bab
ini mendiskusikan mengenai perkembangan dari green
entrepreneurship secara teoritis disertai dengan praktik green
enterpreneurship yang berkembang menjadi ecopreneurship pada
tingkat UKM.

Dengan memahami penerapan dari ecopreneurship, maka
pelaku UKM dapat memilih untuk mempergunakan model tersebut
baik sebagai pilihan utama maupun tambahan yang dapat
diterapkan dalam model bisnis yang sudah ada. Penerapan model
ecopreneur diharapkan mampu memberikan nilai tambah bagi
pelaku UKM serta mengubah pola pikir dari konsumen agar lebih
sadar akan pentingnya menjaga keberlangsungan lingkungan
dengan memilih produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha
berbasis ecopreneur.

A. Pendahuluan
Model green entrepreneurship saat ini sudah menjadi
bahan kajian serta model yang sering dibicarakan, seiring
dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat serta pelaku
usaha akan menjaga lingkungan dan keberlanjutan usaha. Studi
ini mulai berkembang pada awal tahun 1990-an ketika beberapa
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usaha melakukan adopsi atau implementasinya terdapat
beberapa tantangan, seperti kekurangan studi, fragmentasi
konsep serta finansial, namun peran dalam keberlanjutan usaha
menjadi sangat penting dikarenakan adanya perubahan pola
pikir serta orientasi konsumen tentang menjaga keberlanjutan
lingkungan.

Pada sisi yang lain bab ini juga telah menjelaskan praktik
ecopreneur yang dapat dilakukan oleh UKM agar proses
bisnisnya lebih dapat bertanggung jawab kepada lingkungan
seperti pengelolaan bank sampah plastik yang secara langsung
mampu mengurangi limbah serta secara bersamaan
meningkatkan keuntungan dari pelaku usaha. Selain itu
motivasi untuk berpindah menggunakan ecopreneur
dibandingkan praktik kewirausahaan yang biasa juga menjadi
faktor utama yang mendorong pelaku usaha untuk menjalankan
praktik yang bertanggung jawab terahadap lingkungan.
Motivasi masing-masing pelaku usaha juga dibentuk dari
persinggungan / interseksi identitas yang melingkupinya baik
dari segi jenis kelamin, agama, maupun etnis.
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